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Alif Vaiz Wardana, 2017, Analisis Emisi Green House Gases pada Produksi 
Material dan Konstruksi Perkerasan Lentur di Kabupaten Sragen. Skripsi. 
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Panjang jalan daerah di Indonesia berdasarkan data dari BPS 2015 adalah sepanjang 
421.541 km. Jalan daerah ini berperan menunjang perekonomian daerah dan akses 
masyarakat sekitar. Salah satu jenis perkerasan yang umum digunakan adalah 
perkerasan lentur (flexible pavement) yang menggunakan aspal sebagai bahan 
pengikat Proses konstruksi perkerasan lentur jalan ini menghasilkan emisi green 
house gases yang berdampak dalam pemanasan global. Salah satu metode dalam 
mengidentifikasi green house gases dari proses konstruksi adalah metode LCA (Life 
Cycle Analysis). Merujuk pada situasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jumlah emisi green house gases dari konstruksi perkerasan lentur 
jalan daerah, dan selanjutnya mengidentifikasi unit proses dan titik hotspotnya. 
Penelitian yang dilakukan pada konstruksi perkerasan lentur di ruas jalan Beloran 
– Alun-alun, Kabupaten Sragen, ini dimulai dari mengamati dan menganalisis 
metode konstruksi perkerasan lentur di jalan daerah, serta wawancara ke dinas 
PUPR (Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat) Kabupaten Sragen, kontraktor 
pelaksana dan produsen bahan. Data emisi unit proses yang dipakai dalam metode 
LCA, akan menggunakan database ecoinvent. Emisi green house gases dianalisis 
berdasarkan database emisi Ecoinvent dan dilakukan terhadap setiap tahap 
konstruksi dan penggunaan alat, emisi tersebut diekivalenkan ke satuan CO2e 
menggunakan TRACI 2.1 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah total emisi yang dihasilkan dari proses 
produksi material dan konstruksi perkerasan jalan lentur adalah sebesar 912.342,25 
Kg CO2e, lebih lanjut, proses konstruksi perkerasan lentur ruas jalan Beloran – 
Alun-alun dapat dibagi dalam 17 unit proses yaitu produksi agregat, produksi aspal, 
produksi aspal pengikat, produksi filler, produksi pasir, transportasi agregat, 
transportasi aspal, transportasi aspal pengikat, trasnportasi filler, transportasi pasir, 
pengolahan di AMP, transportasi campuran, transportasi aspal pengikat, konstruksi 
sub-base course, konstruksi base course, penyemprotan aspal pengikat dan 
konstruksi surface course. Titik hotspot dari konstruksi perkerasan lentur adalah 
proses produksi aspal dengan jumlah emisi 88586,60 Kg CO2e.  
 









Alif Vaiz Wardana, 2017. Greenhouse Gases Emission Analysis on Material 
Production and Construction of Rigid Pavement Works in Sragen Regency. 
Thesis. Civil Engineering Department of Engineering Faculty of Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
The length of local roads in Indonesia based on data from BPS 2015 is as long as 
421.541 km. These local roads play an important role in supporting the regional 
economy and giving access of the surrounding community. One type of pavement 
that is commonly used is flexible pavement which uses asphalt as a binder. During 
the process, the construction of this pavement produces greenhouse gases emissions 
that have an impact on global warming. One method of identifying green house 
gases from the construction process is the LCA (Life Cycle Analysis) method. 
Referring to the situation, this study aims to identify the amount of green house 
gases emissions from the construction of the flexible pavement, and further identify 
the process units and hotspot point. 
The research conducted on the construction of flexible pavement in Beloran - Alun-
alun road, Sragen regency, started from observing and analyzing the method of 
flexible pavement construction in local road, as well as interviewing  PUPR (Public 
Works and Housing) Office of Sragen Regency staffs, and materials manufacturers 
staffs. The process unit emission data used in the LCA method, will use the 
ecoinvent database. Green house gases emissions are analyzed based on the 
Ecoinvent emissions database and performed on each stage of construction and use 
of the equipment, the emission is equivalent to CO2e units using TRACI 2.1 
The results showed that the total amount of emissions generated from the material 
production and the flexible pavement construction process is 912,342.25 Kg CO2e. 
Furthermore, the flexible pavement construction process of Beloran - Alun-alun 
road segment compiresinto 17 process units namely aggregate production, asphalt 
production, asphalt binder production, filler production, sand production, 
aggregate transportation, asphalt transport, binder asphalt transport, filler 
transportation, sand transport, AMP processing, mixed transportation, binder 
asphalt transportation, sub-base course construction, base course construction, 
and surface course construction. The hotspot point of the flexible pavement 
construction is the asphalt production process with an emission amount of 
88586.60 Kg CO2e. 
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